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INTISARI

Joko Widiyanto, 531611105946 N, 2020, “Analisis Terjadinya Kerusakan
Muatan dan Kecelakaan Saat Dinas Jaga Pelabuhan di MV. Oriental
Mutiara”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. H. S. Sumardi, SH, MM,
M.Mar., Pembimbing I1: Agus Hendro Waskito, MM, M.M.ar.E.

Dalam kapal container tidak lepas dari kegiatan pemuatan bongkar dan
muat dimana pada saat proses bongkar dan muat juga terjadi proses dinas jaga
pelabuhan. Ada berbagai permasalahan yang terjadi di kapal container yang mana
melibatkan keterampilan anak buah kapal pada saat berdinas jaga di pelabuhan.
Untuk itu, diperlukan suatu tindakan dari perusahaan maupun anak buah kapal
lainnya untuk bisa meningkatkan keterampilan anak buah kapal di MV. Oriental
Mutiara. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apa saja upaya dan faktor yang
bisa dilakukan untuk meningkatkan keterampilan anak buah kapal dalam proses
pelaksanaan dinas jaga di Pelabuhan agar kegiatan bongkar muat dapat berjalan
lancar.

Metode penelitian skripsi ini adalah kualitatif. Sumber data diambil dari
data primer dan sekunder. Observasi, wawancara dan dokumentasi merupakan
teknik pengumpulan data yang digunakan sehingga didapatkan teknik keabsahan
data.

Hasil penelitian menyimpulkan kerusakan muatan pada saat bongkar muat
di Pelabuhan pada MV. Oriental Mutiara dan terjadi kecelakaan pada saat tes mesin
hinga mengakibatkan kecelakaan perahu nelayan terkena baling baling disebabkan
oleh kurangnya pengawasan pada saat proses bongkar muat, kurangnya kecakapan
perwira dan ABK pada saat dinas jaga,dan kurangnya kesiapan crew pada saat
bongkar muat menjadi factor utama terjadinya masalah,dan tidak melaksanakan
pengamatan keliling serta kurangnya kewaspadaan terhadap lingkungan sekitar.
Agar tidak terjadi kerusakan muatan dan. Untuk menghindari terjadinya kecelakaan
pada saat tes mesin di Pelabuhan maka perlu di lakukan pengoptimalan pengawasan
terhadap proses bongkar muat, meningkatakan kecakapan crew, dan membuat
perencanaan yang matang terhadap persiapan bongkar muat serta perlu di lakukan
optimalisasi pengawasan keliling, dan juga peningkatan kewaspadaan terhadap
bahaya yang ada di lingkungan sekitar kapal.

Kata Kunci: Proses bongkar muat, dinas jaga, container
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ABSTRACTION

Joko Widiyanto, 531611105946 N, 2020, " Analysis of the Occurrence of Cargo
Damage and Accidents During the port watch keeping in MV. Oriental
Mutiara ", Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang
Merchant Marine Polytechnic, Advisor I: Capt. H. S. Sumardi, SH, MM,
M.Mar., Supervisor Il: Agus Hendro Waskito, MM, M.M.ar.E.

In container ships, there’s always loading and unloading activities and
watch keeping duty. There are various problems occur on container ships which
involve the skill of the crews while working at the port. In this case, the company
and other crew members have to be able to improve the skills of the crew in the
MV. Oriental Pearl. The purpose of this study is to find out what are the efforts and
factors that could do something to improve the skill of ship crews in the process of
implementing the watch keeping duty so that the loading and unloading activities
can run properly.

This thesis research method is qualitative. Data sources are taken from
primary and secondary data. Observation, interview and documentation are data
collection technigques which is used to obtain data validity techniques.

The results of the study were concluded that the damage to the load when
loading and unloading at the Port on the MV. Oriental Mutiara and an accident
during the engine test that caused the fishing boat crashed because of being hit by
a propeller was caused by the lack of supervision during the loading and unloading
process, the lack of skill of the officers and the crews in the duty, and the lack of
crews readiness when loading and unloading became the main factors causing
problems , and didn’t look around to make sure that everything was safe and the
lack of awareness of the environment. In order to avoid damage to the load and to
avoid the accidents during engine tests at the Port, it is necessary to optimize the
supervision of the loading and unloading process, improve crew skills, and make a
good planning for loading and unloading preparations and to optimize supervision,
as well as increase the awareness of existing cautions in the environment around
the ship.

Keywords: The process of loading and unloading, watch keeping, containers
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan yang sebagian besar
wilayahnya berupa lautan yang merupakan prasarana transportasi penting
terutama untuk transportasi barang maupun penumpang, oleh sebab itu maka
angkutan laut dan pelabuhan beserta fasilitasnya merupakan sarana yang
penting dalam mendukung arus perdagangan, baik perdagangan antar pulau
dalam wilayah Indonesia maupun perdagangan luar negri

Peran angkutan laut sebagai salah satu moda transportasi sangatlah
penting. Hal ini berkaitan dengan kapasitas angkutan laut terutama kapal-kapal
niaga dalam mendistribusikan muatan dalam jumlah besar. Terutama untuk
kegiatan expor impor barang yang dapat menghasilkan devisa bagi negara.
Maka dari itu, sarana angkutan laut untuk pendistribusian barang menjadi
alternatif utama, karena pengiriman barang dapat dilaksanakan dalam jumlah
yang besar serta biaya yang dikeluarkan lebih kecil dibandingkan dengan sarana
angkutan yang lain, lebih efektif dan efisien. Agar hal tersebut dapat terlaksana
dengan baik, dibutuhkan kecakapan bagi para perwira dalam bekerja di atas
kapal.

Kegiatan yang umumnya terjadi di pelabuhan adalah kegiatan bongkar
muatan agar proses bongkar muat tersebut berhasil dengan baik haruslah

mengikuti prinsip-prinsip dari pemadatan muatan.



Menurut Istopo (1999: 1) prinsip-prinsip dari pemadatan muatan tersebut

adalah:

1. Melindungi kapal (membagi muatan secara tegak dan membujur)

2. Melindungi muatan agar tidak rusak saat dimuat, selama berada di kapal,
dan selama pembongkaran di pelabuhan tujuan.

3. Melindungi awak kapal dan buruh dari bahaya muatan.

4. Menjaga agar pemuatan dilaksanakan secara teratur dan sistematis untuk
menghindarkan terjadinya long hatch, over stowage dan over carriage,
sehingga biayanya sekecil mungkin, dan muat bongkar dilakukan dengan
cepat dan aman.

5. Stowage harus dilakukan dengan sedemikian rupa hingga broken stowage
sekecil mungkin.

Maka dari itu dalam pelaksanaan dinas jaga pelabuhan pada saat kapal
sedang sandar di pelabuhan diperlukan konsentrasi, ketelitian, tanggung jawab
yang tinggi dalam mengawasi kondisi kapal dan proses bongkar muat serta
kecakapan sebagai pelaut yang baik dalam pengambilan keputusan. Maka
mualim jaga sebagai pengganti Nakhoda, dia bertanggung jawab penuh setiap
saat selama jam tugasnya terhadap keselamatan kapal dan kelancaran
bongkarmuat.

Sebagai mualim yang professional dalam menjalankan tugasnya, perlu
didukung oleh data-data/dokumen-dokumen  muatan yang  dapat
dipertanggungjawabkan, yang mana data-data tersebut didapatkan dari

pemerintah/agen atau pihak lain. Ini diperlukan partisipasi dari mualim itu



sendiri dalam mengolah informasi-informasi yang ada seperti jenis muatan, tata
letak muatan, dan harus memperhatikan juga stabilitas kapal saat kegiatan
bongkar muat agar dalam pelaksanaan dinas jaga dapat dilaksanakan secara
efektif dan efisien.

Namun tidak menutup kemungkinan dapat terjadi kelalaiyan dalam
pelaksanaan dinas jaga di pelabuhan seperti yang terjadi di MV. Oriental
Mutiara tempat taruna melaksanakan praktik, mualim jaga lalai dalam
memperhatikan kondisi palka pada saat hujan deras dengan posisi kapal yang
tidak dalam kondisi trim by stern sehinga air mengenang pada bagian depan
ruang muat, sementara posisi pompa isap got berada di bagian belakang ruang
muat sehinga mengakibatkan kerusakan muatan dikarenakan muatan terendam
air hujan. Kelalaiyan dalam pengawasan kondisi lingkungan sekitar kapal juga
dapat mengakibatkan kerugian yang serius seperti yang terjadi di kapal tempat
taruna praktik mualim jaga lalai dalam mengawasi kondisi sekitar kapal sehinga
pada saat kapal melaksanakan test engine terdapat nelayan yang luput dari
pengawasan pada buritan kapal sehinga terjadi insiden yang mengakibatkan
prahu nelayan terhisap baling baling kapal.

Penulis menyadari bahwa mualim jaga memiliki peran penting dalam
melaksanakan pengawasan untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan
sehinga penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian dan menguraikanya
menjadi sebuah skripsi, maka dalam penyusunan skripsi penulis memperoleh
judul ” Analisis Terjadinya Kerusakan Muatan dan Kecelakaan Saat Dinas

Jaga Pelabuhan di MV. Oriental Mutiara”



1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapatlah diambil
beberapa perumusan masalah yang kiranya menjadi pertanyaan dan
membutuhkan jawaban, yang akan dibahas pada pembahasan bab-bab

selanjutnya dalam skripsi ini.

Adapun masalah yang penulis angkat adalah :

1.2.1. Mengapa terjadi kerusakan muatan pada saat bongkarmuat di pelabuhan
pada MV.Oriental Mutiara?

1.2.2. Mengapa terjadi kecelakaan pada saat tes mesin hinga mengakibatkan
perahu nelayan terkena baling baling di MV. Oriental Mutiara?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam skripsi ini adalah:

1.3.1. Untuk mengetahui mengapa terjadi kelalaian pengawasan yang tidak
semestinya yang mengakibatkan kerusakan muatan
1.3.2. Untuk mengetahui mengapa terjadi kelalaian yang mengakibatkan

kecelakaan
1.4. Manfaat Penelitian

Hasil skrispi ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi masukan kepada
pembaca dan teman-teman seprofesi dalam kaitannya sebagai penunjang
pengetahuan dinas jaga Pelabuhan. Terselesaikannya masalah-masalah pada
pelaksanaan dinas jaga dapat dijadikan acuan penyelesaian masalah yang terjadi

Adapun tujuan dan manfaat penulisan skripsi penelitian ini adalah:



1.4.1. Secara Praktis

1.4.1.1. Kita dapat mengetahui apa saja faktor yang menyebabkan kesalahan
pada dinas jaga Pelabuhan

1.4.1.2. Menyadari pentingnya pengawasan lingkungan sekitar kapal agar
tidak terjadi kecelakaan.

1.4.2. Secara teoritis

1.4.2.1. Para pembaca dengan mudah dapat memahami hal-hal yang terkait
pada pelaksanaan dinas jaga pelabuhan

1.4.2.2. Sebagai bahan penelitian lebih lanjut

1.5. Pembatasan Masalah

Dari perumusan masalah diatas, dapat dilihat begitu luasnya
permasalahan yang ada, serta keterbatasan ilmu pengetahuan dan pengalaman
penulis. Oleh karena itu penulis membatasi permasalahan yang dibahas untuk
menghindari perluasan pembahasan masalah, maka dalam pembahasan skripsi
ini penulis hanya akan membahas tentang pelaksanaan dinas jaga di MV.
Oriental Mutiara.

Batasan masalah ini dilakukan untuk memberikan arahan penulis agar
tidak menyimpang dari masalah pokok yang diangkat, serta ketidak efektifan
pembuatan skripsi ini.

1.6. Sistematika Penulisan

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, serta untuk memudahkan dalam
pemahaman, penulisan skripsi disusun dengan sistematika terdiri dari lima bab
secara berkesinambungan yang pembahasannya merupakan suatu rangkaian

yang tidak terpisah. Sistematikan tersebut disusun sebagai berikut:



BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini di uraikan tentang latar belakang masalah, tujuan
penelitian,manfaat penelitian, dan pembatasan masalah.

BAB Il LANDASAN TEORI
Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang fakta-fakta yang ada
tentang penerapan dinas jaga dikapal MV.ORIENTAL MUTIARA pada
saat kapal sandar di pelabuhan. Serta permasalahan yang mungkin akan
timbul selama kapal sandar di pelabuhan dikarenakan penyimpangan atau
tidak ada rasa tangung jawab terhadap prosedur dinas jaga yang ada.

BAB 11l METODE PENELITIAN
Metode pengumpulan data, Tempat/lokasi penelitian, analisa data,
penarikan kesimpulan dan cara literatur.

BAB IV ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Menguraikan tentang pembahasan dari temuan peneliti, hasil pengolahan
data-data yang ada, kemudian analisa akan menghasilkan data-data yang
dapat digunakan untuk pemecahan masalah.

BAB V PENUTUP
Berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan

serta merupakan rangkuman dari hasil pemaparan skripsi ini



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Sebelum membahas pelaksanaan dinas jaga pelabuhan, maka terlebih
dahulu penulis melakukan tinjauan pustaka, yaitu untuk mempermudah
pemahaman atas skripsi ini, penulis melakukan tinjauan pustaka yaitu untuk
memahami secara teori baik yang bersumber dari buku-buku dan literatur
maupun pendapat dari para ahli, sehingga diperoleh beberapa pengertian yang
berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam skripsi ini:
2.1.1 Dinas

Menurut Dr. Winardi SE (2003: 43) Dinas adalah segala
sesuatu yang bersangkutan dengan urusan pekerjaan jawatan, sedang
bertugas, bekerja. Jaga adalah berkawal atau bertugas menjaga
keselamatan dan keamanan, piket.

Menurut Tim Penyusun PIP Semarang (2002: 21) pelaksanaan
dinas jaga yang dilakukan oleh petugas jaga di kapal pada waktu
sedang berlayar maupun kapal sandar dipelabuhan telah diatur oleh
perusahaan dan kapal dalam tugas dan tanggung jawabnya, dinas jaga
meliputi :
2.1.1.1. Dinas Harian

Dinas harian adalah pekerjaan atau kegiatan yang
dilakukan pada hari-hari kerja, sedangkan hari minggu dan

hari besar libur. Tugas-tugas yang dilakukan meliputi tugas



2.1.1.2.

administrasi dan perawatan operasional kapal, sesuai jabatan
dan tanggung jawab masing-masing personil.
Dinas Jaga

Dilakukan diluar jam-jam kerja harian terdiri dari :
jaga laut, jaga pelabuhan dan jaga radio.Dari definisi tersebut
diatas Pengertian dinas jaga adalah suatu pekerjaan jaga
yang dilakukan di kapal atau di pelabuhan untuk

menciptakan situasi dan kondisi agar aman dan terkendali.

2.1.2 Tugas dan Tanggung Jawab Perwira Jaga

Menurut Captain Peter Robert, BSN, FNI, Watch keeping

Safety and Cargo Management in port, (2002: 21) menjelaskan bahwa

keselamatan dan efisiensinya kegiatan pengoperasian kapal di

pelabuhan adalah tugas utama Perwira jaga.

Menurut Sulistijo  (2002: 63), Peraturan VIII tentang

Pengaturan tugas jaga dan prinsip-prinsip yang harus diperhatikan

adalah:

2.1.2.1.

Pemerintah-pemerintah  harus mengarahkan perhatian
perusahaan- perusahaan, Nakhoda, Kepala Kamar Mesin
dan seluruh petugas jaga pada persyaratan-persyaratan,
prinsip-prinsip dan pedoman-pedoman yang ada di dalam
kode STCW yang harus dicermati guna menjamin agar suatu
tugas jaga yang terus menerus, sesuai dengan situasi-situasi
dan kondisi-kondisi yang ada akan tetap terpelihara
sepanjang waktu di semua kapal yang sedang berlayar.

2.1.2.2. Pemerintah-pemerintah harus meminta Nakhoda setiap kapal

untuk menjamin bahwa pengaturan tugas jaga tetap memadai
guna memelihara suatu tugas jaga yang aman dengan
mempertimbangkan situasi dan kondisi yang ada, dan bahwa
dibawah pengarahan umum dari Nakhoda maka:



2.1.3

2.1.2.3. Perwira-perwira yang bertanggung jawab dalam tugas jaga
navigasi bertanggung jawab dalam navigasi secara aman
selama periode tugasnya, ketika perwira-perwira jaga yang
bersangkutan sedang harus berada di anjungan atau di suatu
lokasi yang berhubungan langsung, misalnya di kamar peta
atau ruang bridge control.

2.1.2.4. Operator-operator radio bertanggung jawab dalam
memelihara suatu tugas jaga yang terus menerus pada
frekuensi-frekuensi yang sesuai selama periode-periode
tugasnya.

2.1.2.5. Perwira-perwira yang bertanggung jawab dalam tugas jaga
mesin, sebagaimana ditegaskan dalam Kode STCW dan di
bawah pengarahan Kepala Kamar Mesin, harus segera ada di
tempat dan ada dalam jangkauan untuk menangani ruangan-
ruangan mesin, dan jika diperlukan harus berada di ruangan
mesin selama periode-periode tanggung jawabnya.

2.1.2.6. Suatu tugas jaga yang memadai dan efektif dipelihara guna
tujuan keamanan sepanjang waktu, ketika kapal sedang
sandar dan jika kapal yang bersangkutan membawa muatan
yang berbahaya, maka pengaturan tugas jaga harus
memperhitungkan sepenuhnya tentang sifat, kualitas,
kemasan dan penyimpanan muatan berbahaya yang
bersangkutan dan juga harus memperhitungkan sepenuhnya
setiap kondisi tertentu yang berlaku di atas kapal maupun di
darat.

Pengawasan

Menurut George R. Terry, Ph. D, Asas — asas Manajemen,
(1986:365)menjelaskan bahwa pengawasan ialah mendeterminasi apa
yang telah dilaksanakan, maksudnya mengevaluasi prestasi kerja dan
apabila perlu, menerapkan tindakan — tindakan korektif sehingga hasil
pekerjaan sesuai dengan rencana — rencana.

Menurut Prof. Dr. Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi,
(1996:135-139)menjelaskan  bahwa pengawasan ialah proses
pengamatan daripada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk
menjamin agar supaya semua pekerjaan yang sedang dilakukan
berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.

2.1.3.1 Sifat — sifat pengawasan:
2.1.3.1.1 Fact finding berarti fungsi pengawasanharus

menemukan fakta-fakta tentang bagaimana tugas —

tugas dijalankan dalam organisasi.
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2.1.3.1.2 Preventif berarti proses pengawasan itu dijalankan
untuk mencegah timbulnya penyimpangan dari
rencana yang telah ditentukan.

2.1.3.1.3 Pengawasan diarahkan pada kegiatan yang sedang
berlangsung.

2.1.3.1.4 Pengawasan untuk meningkatkan efisiensi, tidak
boleh dipandang sebagai tujuan.

2.1.3.1.5 Pengawasan hanya sekedar alat administrasi dan
manajemen, maka pelaksanaan pengawasan harus
mempermudah tercapainya tujuan.

2.1.3.1.6 Proses pengawasan harus efisien jangan sampai
menghambat usaha peningkatan efisien.

2.1.3.1.7 Pengawasan tidak dimaksudkan untuk menentukan
sikap yang salah jika ada ketidak beresan, akan tetapi
untuk menemukan apa yang tidak betul.

2.1.3.1.8 Pengawasan harus bersifat membimbing agar supaya
para pelaksana meningkatkan kemampuannya untuk
melakukan tugas yang ditentukan baginya.

2.1.4 Disiplin

Menurut Badan Diklat Perhubungan (2000), Personal Safety
and Social Responsibility. BST. Modul-4 : 192 menjelaskan bahwa
disiplin adalah keadaan tertutup dan teratur dimana Pelaut bekerja
sesuai dengan standar kerja dan bertingkah-laku sejalan dengan

ketentuan-ketentuan perusahaan, agar tujuan dapat tercapai.



2.15

2.1.6
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Menurut Dr. T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan
Sumber Daya Manusia edisi 2, (1994: 208)menjelaskan bahwa
disiplin adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-
standar organisasi.

Muatan

Pengertian muatan menurut Sudjatmiko (1995: 64)adalah
segala macam barang dan barang dagangan (goods and merchandise)
yang diserahkan kepada pengankut untuk diangkut dengan kapal ,
guna diserahkan kepada orang/barang di pelabuhan atau pelabuhan
tujuan.

Menurut PT Pelindo (1998: 9) adalah “muatan kapal dapat
disebut sebagai seluruh jenis barang yang dapat dimuat ke kapal dan
diangkut ke tempat lain baik berupa bahan baku atau hasil produksi
dari suatu proses pengolahan”.

Menurut Arwinas(2009: 9)muatan kapal laut dikelompokan
atau dibedakan menurut beberapa pengelompokan sesuai dengan jenis
pengapalan, jenis muatan, dan sifat muatan.

Perinsip Pemuatan

Menurut Istopo dalam bukunya yang berjudul kapal dan
Muatannya ( 1999: 1) Penataan atau Stowage dalam istilah kepelautan
merupakan salah satu bagian yang penting dari ilmu kecakapan pelaut

yang harus di miliki.
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2.18
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Bay Plan Container

Container Bay Plan adalah rencana muatan yang dibuat atau
direncanakan sebelum pemuatan, atau menurut ( Tim PIP Semarang :
163 ) Container Bay plan adalah bagan pemuatan peti kemas secara
membujur, melintang dan tegak. Membujur ditandai dengan nomor
BAY mulai dari depan ke belakang, dengan catatan nomor ganjil untu
peti kemas ukuran 20 kaki dan nomor genap untuk peti kemas ukuran
40 kaki. Melintang ditandai dengan nomor ROW dimulai dari tengah
dan dilihat dari belakang.

Container

Kontainer adalah sebuah kotak yang dapat menampung 10
sampai dengan 30 ton muatan di dalamnya yang dapat dibongkar dan
dimuat dengan derek khusus dipergudangan ataupun dipelabuhan
dengan sistem door to door. Kontainer sebagai tempat muatan dingin
dan beku mutlak digunakan dalam pengangkutan dikapal. Pada awal
perkembangan kontainer, ukuran kontainer belum distandarisasi,
kemudian mulai ada standarisasi ukuran kontainer dengan ukuran 20
feet, 35 feet, dan 40 feet untuk membawa berbagai jenis-jenis muatan
dingin dan beku.

Menurut Tumbel (1991: 4), Peti Kemas adalah kotak besar dari
berbagai ukuran dan terbuat dari berbagai jenis pembangunan yang
kegunaannya untuk pengangkutan barang — barang baik melalui darat,
laut maupun udara. Hal — hal yang bertalian dengan ukuran — ukuran,
definisi — definisi, jenis jenis dan lain sebagainya ditetapkan oleh ISO,

karena pada mulanya peti kemas dibangun dari berbagai macam
ukuran yang tidak seragam.
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2.2 Definisi Operasional

Untuk memudahkan dalam pemahaman istilah-istilah yang terdapat

dalam skripsi ini, maka peneliti memberikan pengertian untuk membantu

memberikan pemahaman dan mempermudah dalam pembahasan laporan

skripsi ini. Istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut:

2.2.1.

2.2.2.

2.2.3.

2.24.

2.2.5.

Dinas

Dinas adalah segala sesuatu yang bersangkutan dengan urusan
pekerjaan jawatan, sedang bertugas, bekerja. Jaga adalah berkawal atau
bertugas menjaga keselamatan dan keamanan, piket.
Mualim

Mualim adalah anak buah kapal (ABK) yang berijazah pelayaran
niaga nautika dan mendapat kedudukan atau jabatan di atas kapal
sebagai perwira di bawah captain.
Bongkar Muat

Bongkar Muat adalah pekerjaan membongkar atau memuat
barang dari atas geladak atau palka kapal dan menempatkan ke atas
dermaga atau dalam gudang dan sebaliknya.
Ruang Muat

Secara garis besar, ruang muat adalah tempat untuk menyimpan
muatan agar terlindung dari resiko kerusakan muatan.
Stowage Plan

Rencana muat yang berisi gambaran denah ruang muat palka

yang berisikan data muatan



2.2.6.

2.2.7.

2.2.8.

2.2.9.

2.2.10.

2.2.11.

2.2.12.
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Container

Kontainer adalah sebuah kotak yang dapat menampung 10
sampai dengan 30 ton muatan di dalamnya yang dapat dibongkar dan
dimuat dengan derek khusus dipergudangan ataupun dipelabuhan
dengan sistem door to door.

Mate’s Receipt

Mate’s Receipt adalah Tanda terima pihak kapal atas barang
yang telah dimuat di kapal.
Bilges Water

Bilges water adalah got sampig yag menampung air,sisa muatan
atau kondensasi.
Crew

Crew adalah suatu kesatuan orang yang bekerja di atas kapal
foreman

Foreman adala jabatan seseorang sebagai jembatan antara leader
dan supervisior.

OHN (one hour notice )

One Hour Notice atau peringatan satu jam sebelum kapal
berangkat berlabuh, tiba berlabuh, atau kapal sandar. Intinya adalah
peringatan dan persiapan sebelum kapal tiba dan berangkat.

Master standing order
Master standing order adalah peritah atau aturan yang di buat

oleh nakhoda
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2.3 Kerangka Pikir

Agar penulisan skripsi ini menjadi jelas dan dapat bermanfaat maka
diberikan kerangka pemikiran untuk memudahkan pemahaman mengenai
pelaksanaan dinas jaga di MV. Oriental Mutiara yang mengacu pada tinjauan
pustaka yaitu pada buku Pokok Pokok Pelayaran Niaga, buku Penanganan
Muatan Peti Kemas Di Kapal Dan Di Pelabuhan, buku Kapal & Muatannya,
Hukum Maritim, STCW dan bantuan media internet serta data data yang ada,
bahwa kegiatan bongkar muat di Pelabuhan dapat terhambat dan bermasalah
jika kru kapal tidak maksimal dalam melakukan pengawasan. Pengawasan yang
dimaksud dalam hal ini adalah memeriksa kondisi kontainer ketika telah dimuat
di atas kapal, keadaan saat berlangsungnya kegiatan bongkar muat, kondisi
kontainer ketika serah terima dengan shipper, pemeriksaan dokumen dokumen
muatan, dan pengawasan pemasangan peralatan pengaman kontainer.

Pengawasan ini perlu dilakukan agar pelaksanaan bongkar muat dapat
berjalan dengan baik dan benar, aturan dan rancangan keamanan muatan yang
ada di atas kapal. Oleh karena itu, agar fungsi pengawasan dapat berjalan
dengan efisien. Perwira jaga maupun ABK jaga harus menghabiskan waktu
sebanyak mungkin di dek dan melakukan pengamatan terhadap seluruh
kegiatan secara langsung baik secara audio maupun visual sehingga apabila ada
sesuatu hal yang tidak berjalan sesuai dengan rencana, maka Perwira jaga dan
ABK jaga dapat mengambil tindakan yang tepat untuk mengatasi masalah dan
secara tidak langsung mereka menjalankan tugas dasar utamanya yaitu
memelihara keselamatan kapal, muatan dan semua orang di atas kapal dan

terlaksananya kegiatan pengoperasian kapal di pelabuhan yang efektif.
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Pengawasan ini juga dapat berjalan dengan efisien bila ditunjang
dengan pengetahuan, pengertian dan keterampilan yang dimiliki oleh seorang
Perwira jaga. Perwira yang berdinas jaga wajib memiliki pengetahuan tentang
standar kecakapan dinas jaga di pelabuhan, penanganan, pemadatan dan
pengamanan muatan secara benar dan sesuai prosedur. Jadi disimpulkan,
apabila Perwira jaga dan ABK jaga mengawasi secara audio dan visual proses
bongkar muat dan mengecek aturan bongkar muat, apa sudah sesuai dengan
rancangan kapal , maka diasumsikan pengawasan oleh Perwira jaga dan ABK
jaga terhadap proses bongkar muat di atas MV. Oriental Mutiara akan lebih
optimal, sehingga terjadi pemenuhan tanggung jawab dan pencegahan klaim
kerusakan yang diakibatkan keteledoran kru kapal. Di bawah ini pohon masalah

atau kerangka pemikiran yang telah disusun oleh penulis, sebagai berikut:
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PELAKSANAAN DINAS JAGA PELABUHAN
DI MV. ORIENTAL MUTIARA

/\

KERUSAKAN MUATAN PADA
SAAT BONGKAR MUAT DI

TERJADI KECELAKAAN PADA
SAAT TES MESIN HINGA

PELABUHAN MENGAKIBATKAN
KECELAKAAN PERAHU
NELAYAN TERKENA BALING
BALING
v v
PENYEBAB : PENYEBAB :

1. KURANGNYA
PENGAWASAN PADA SAAT
PROSESI BONGKAR MUAT

2. KURANGNYA KECAKAPAN

1. TIDAK MELAKSANAKAN
PENGAMATAN KELILING

2. KURANGNYA
KEWASPADAAN CREW

PERWIRA DAN ABK PADA TERHADAP
SAAT DINAS JAGA LINGKUNGAN SEKITAR
3. KURANGNYA KESIAPAN KAPAL
CREW PADA SAAT
BONGKAR MUAT
4 y
UPAYA: UPAYA:
1. MENG OPTIMALKAN 1. MENGOPTIMAL KAN
PENGAWASAN TERHADAP PENGAWASAN KELILING

PROSESI BONGKARMUAT
2. MENINGKATKAN
KECAKAPAN CREW
3. MEMBUAT PERENCANAAN
PERSIAPAN UNTUK
BONGKAR MUAT

TERHADAP
LINGKUNGAN SEKITAR
2. MENINGKATKAN RASA
KEWASPADAAN CREW
TERHADAP
LINGKUNGAN SEKITAR

.

PELAKSANAAN DINAS JAGA
PELABUHAN TERLAKSANA
DENGAN BAIK DAN LANCAR

KAPAL

Gambar 2.3 Kerangka Pikir




BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan penelitian dan uraian pada pembahasan masalah pada bab
sebelumnya mengenai “Pelaksanaan Dinas Jaga Pelabuhan di MV. Oriental
Mutiara”, maka penulis memberikan kesimpulan yang diambil dari hasil

penelitian sebagai berikut :

5.1.1. Kerusakan muatan pada saat bongkar muat di Pelabuhan pada MV.
Oriental Mutiara disebabkan oleh kurangnya pengawasan pada saat proses
bongkar muat, kurangnya kecakapan perwira dan ABK pada saat dinas
jaga,dan kurangnya kesiapan crew pada saat bongkar muat menjadi factor

utama terjadinya masalah.

5.1.2. Terjadi kecelakaan pada saat tes mesin hinga mengakibatkan kecelakaan
perahu nelayan terkena baling baling di sebabkan oleh tidak
melaksanakan pengamatan keliling dan kurangnya kewaspadaan terhadap

lingkungan sekitar.
5.2. Saran

Pada akhir dari penulisan skripsi ini, penulis akan memberikan
beberapa saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi semua pihak. Baik bagi
perusahaan pelayaran, crew kapal, dan pihak yang berkepentingan lainnya
berkaitan dengan pelaksanaan dinas jaga . Adapun saran-saran yang dapat

penulis sampaikan adalah:
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5.2.1. Agar tidak terjadi kerusakan muatan maka perlu dilakukan
pengoptimalan  pengawasan terhadap proses bongkar muat,
meningkatakan kecakapan crew, dan membuat perencanaan yang matang

terhadap persiapan bongkar muat.

52.2. Untuk menghindari terjadinya kecelakaan pada saat tes mesin di
Pelabuhan maka perlu di lakukan optimalisasi pengawasan keliling, dan
juga peningkatan kewaspadaan terhadap bahaya yang ada di lingkungan

sekitar kapal
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LAMPIRAN 1

FOTO SHIP PARTICULAR
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LAMPIRAN 2

FOTO CREW LIST




FOTO NOTE OF PROTEST

LAMPIRANT 3

24




25

LAMPIRAN 4

FOTO BRITA ACARA MUATAN BASAH
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LAMPIRAN 5

FOTO MASTER STANDING ORDER
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LAMPIRAN 6

SOP JAGA

Perusahaan Pelayaran Nusantara

\ N —
m PT. SALAM PACIFIC INDONESIA LINES

NS Kantor Pusat : JIn. Karet No. 104, Surabaya
Telp : (031) 3533989 ( Hunting ) Fax : (031) 3532793

E-mail : salamps@spil.co.id

ISM CERTIFICATION

SOP DINAS JAGA PELABUHAN

MV. Oriental Mutiara

Mualim jaga diharuskan untuk selalu berada dikapal dan dalam melaksanakan
tugasnya dibantu oleh juru mudi secara bergiliran dan pada waktu-waktu tertentu
harus melakukan perondaan keliling. Secara umum tanggung jawab perwira jaga
pelabuhan, meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Menjalankan peraturan dan tugas yang berlaku antara lain: pemasangan
penerangan, ikut membantu mencegah polusi air / udara, memasang
bendera/ semboyan yang diharuskan serta mengikuti peraturan pelabuhan.

b. Meronda keliling pada saat-saat tertentu pada bagian-bagian kapal.

c. Memperhatikan pasang surut air pelabuhan.

d. Memperhatikan tangga, tros-tros, serta memasang rat guard pada tali kepil.
e. Melarang orang-orang yang tidak berkepentingan naik ke kapal.

f. Membaca draft dan mencatat ship’s condition.

g. Mengontrol pemakaian air tawar dan menjaga stabilitas kapal.

h. Bertanggung jawab atas kelancaran dan keselamatan kegiatan bongkar muat.

Dalam pelaksanaan dinas jaga bongkar-muat dipelabuhan perwira jaga bertanggung
jawab penuh atas semua pengawasan bongkar-muat, sehingga pada waktu dinas
perwira jaga tidak boleh meninggalkan tanggung jawabnya



29

Maksimum jam kerja rata-rata tidak lebih dari 12 jam per hari. Setiap perwira
dan rating yang akan diberi tugas jaga harus minimal 10 jam istirahat dalam
periode 24 jam.

Jam-jam istirahat hanya boleh dibagi paling banyak menjadi 2 periode
istirahat, yang salah satunya tidak kurang lebih dari 6 jam.

Persyaratan untuk periode istirahat yang diuraikan pada paragraf 1 dan
paragraf 2 di atas, tidak harus di ikuti jika berada dalam situasi darurat atau
latihan, atau terjadi kondisi-kondisi operasional yang mendesak.

Meskipun adanya ketentuan didalam paragraf 1 dan paragraf 2 di atas, tetapi
metode minimum 10 jam tersebut dapat dikurangi menjadi 6 jam berturut-
turut, asalkan pengurangan semacam ini tidak lebih dari dua hari, dan paling
sedikit harus ada 70 jam istirahat selama periode 7 hari.

Pemerintah yang bersangkutan harus menetapkan agar jadwal-jadwal jaga di
tempatkan pada tempat-tempat yang mudah di lihat.




LAMPIRANT 7
FOTO FOTO KEGIATAN JAGA PELABUHAN
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LAMPIRAN 8

FOTO BAY PLAN

PT. SALAM PACIFIC INDONESIA LINES
MV. ORIENTAL MUTIARA

DATE : 25MEI 2017

VOY : 05/2018

POD : MKS - NBR (BIA, SRI) - JYP
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Seorang Warga Jayapura Luka Parah akibat
Tersedot Baling-baling Kapal

Minggu, 3 Februari 2019 | 18:38 WIB

Q0006
-

< Lihat Foto

Penulis: Kontributor Kompas TV Timika, Irsul Panca Aditra | Editor:
Egidius Patnistik

TIMIKA, KOMPAS.com - Seorang warga Kota Jayapura, Papua,
bernama Paulus Bonay (22) terluka parah setelah tersedot
baling-baling kapal yang hendak meninggalkan pelabuhan.

Kabid Humas Polda Papua, Kombes Ahmad Mustofa Kamal,
Minggu (3/2/2019) mengatakan, peristiwa itu terjadi Sabtu
kemarin sekitar pukul 23.30 WIT.

Korban bersama Kely Bonay (28) dan Yulianus Bonay (59)
awalnya menggunakan perahu dari arah Pulau Kosong menuju
Dermaga IV Pelabuhan Laut Jayapura. Perahu yang mereka
gunakan melintas di belakang KM Oriental Mutiara. Mesin kapal
itu sedang menyala dan siap untuk diberangkatkan.

Tiba-tiba, perahu mereka tersedot baling-baling kapal dan (3¢ ]

< > = R (]



33

0:32 © = ol i

@D https://regional.kompas.com/read/2019/02/03/19C X | ¥

KOMPAS EPAPER =Q

JELAJAHI

QO O

Penulis: Kontributor Kompas TV Timika, Irsul Panca Aditra | Editor:
Egidius Patnistik

TIMIKA, KOMPAS.com - Seorang warga Kota Jayapura, Papua,
bernama Paulus Bonay (22) terluka parah setelah tersedot
baling-baling kapal yang hendak meninggalkan pelabuhan.

Kabid Humas Polda Papua, Kombes Ahmad Mustofa Kamal,
Minggu (3/2/2019) mengatakan, peristiwa itu terjadi Sabtu
kemarin sekitar pukul 23.30 WIT.

Korban bersama Kely Bonay (28) dan Yulianus Bonay (59)
awalnya menggunakan perahu dari arah Pulau Kosong menuju
Dermaga IV Pelabuhan Laut Jayapura. Perahu yang mereka
gunakan melintas di belakang KM Oriental Mutiara. Mesin kapal
itu sedang menyala dan siap untuk diberangkatkan.

Tiba-tiba, perahu mereka tersedot baling-baling kapal dan
terbalik. Kely dan Yulianus melompat dari perahu sementara
korban terisap baling-baling kapal.

Korban mengalami luka di beberapa bagian tubuh, antara lain di
pergelangan tangan kiri, pantat, dan kaki kiri patah.

Anggota Polsek Kawasan Pelabuhan Laut Jayapura yang
mendapat informasi itu langsung mendatangi lokasi dan
mengevakuasi korban ke Rumah Sakit Dok Il Jayapura.

"Kasus tersebut telah ditangani oleh Polsek Kawasan Pelabuhan
Laut Jayapura," kata Kamal, Minggu malam.

Baca berikutnya
Harapan Gubernur Edy Rahmayadi kepada...
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LAMPIRAN 10

SOP OHN
N Perusahaan Pelayaran Nusantara e
BY
\ PT. SALAM PACIFIC INDONESIA LINES
7 Kantor Pusat : JIn. Karet No. 104, Surabaya
Telp : (031) 3533989 ( Hunting ) Fax : (031) 3532793
E-mail : salamps@spil.co.id

SOP OHN (ONE HOUR NOTICE) BAGIAN DECK

MV. Oriental Mutiara

Saat Kapal Ingin Berangkat

Bagian deck lakukan pada saat OHN (one Hours Notice).h kuntuk Mualim 2 atau
Mualim yang membantu Nakhoda di Anjungan jangan lupa jika sudah OHN,
Segera Ke Anjungan dan lakukan hal-hal berikut ini

1.

2.
3.

&

Persiapkan Buku Olah Gerak Kapal (Bell Book). Diisi Tanggal, Jam OHN,
posisi dan Kapal saat itu.

Cocokkan Jam Di Anjungan Dan DI Engine Control Room

Telegraph Mesin (Sebelum tes telegraph pastikan semua tali baik di haluan
maupun buritan kapal dalam keadaan kecang) agar tidak mengenai kapal
yg ada di depan maupun di belakang kapal. Tes telegraph dilakukan
setelah ada konfirmasi dari ECR Jika main Engine Sudah Stap.

Aktifkan Perlatan Navigasi Seprti Radar, GPS, ECDIS, radio VHF
Koordinasi Dengan Mualim I untuk informasi Draft Kapal Berangkat.
Draft kapal teesebut nntinya akan dilaporkan ke kepanduan setempat.
Jangan lupa untuk menCatat semua akitiftas baik tes telegraph, cocokan
dengan jam yang diisi di dalam Bell Book

Stanby Radio VHF Chanel 12, 16 atau 14 tergantuang channel kerja
kepanduan 8koordinasi ke Perwira Jaga atau Mualim 1 untuk memastikan
Dokumen Kapal Dan Crew kapal Telah Onboard

Setelah semua persiapan selesat dilakukan, selanjutnya Lapor Nakhoda
dan Laporan ke Kepanduan setempat untuk informasi Pilot Onboard.

Saat Kapal Akan Tiba Di Pelabuhan

Saat kapal akan tiba di pelabuhan tujuan akan dilakukan OHN, perwira jaga
bagian deck atau Mualim dua harus segera menyiapkank atau melakukan hal-hal
seperti berikut:

1.

mengaktifkan semua peralatan Navigasi.



N

Berkoordinasi dengan chief officer tentang draft kedatangan.
Koordinasi ke Nakhoda untuk informasi jam kedatangan Kapal di Outer
Buoy.

Setelah selesai koordinasi, selanjutnya laporkan ke kepanduan tentanag
jam kedatangan, draft kedatangan kapal, pelabuhan terakhir.

35
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Perusahaan Pelayaran Nusantara TN

PT. SALAM PACIFIC INDONESIA LINES

»

Telp : (031) 3533989 ( Hunting ) Fax : (031) 3532793
E-mail : salamps@spil.co.id

SOP OHN (ONE HOUR NOTICE) BAGIAN MESIN

MV. Oriental Mutiara

OHN Persiapan Olah Gerak Departure in Port

Persiapan yang Dilaksanakan pada saat ohn olah gerak meninggalkan

pelabuhan berkaitan dengan mesin penggerak utama dan pesawat bantu pada saat
olah gerak adalah:

1.

Menjalankan generator cadangan untuk menambah power pemakaian olah
gerak dan memparalelkan dengan generator

Pemberian power ke panel winch mooring dan wind last untuk pelepasan
tali tross.

Start main engine FO pump check tekanan sesuai ketentuan pada
manometer.

Start main engine turning motor + 20 - 30 menit.

Matikan motor turning dan lepaskan gigi pemutar turning dari flywheel.
Cerat udara start pada botol angin dari air dia minyak.

isi botol angin sampai pada tekanan maksimal (30 kg/cm?)

Buka kran air horn (angin suling) ke anjungan.

Beri pelumasan pada manouvering gear valve.

. Lakukan test telegraph dan pencocokan jam anjungan dengan jam kamar

mesin.

. Buka kran udara start ke main engine.
. Pastikan kran Indicator main engine dalam keadaan terbuka dan lakukan

blow up 2 - 3 "kali kemudian tutup rapat kran indicator kembali.

. Start FW cooling main engine pump.
. Adakan test engine (maju-stop-mundur).
. Catat flow meter bahan bakar pada buku manouver dan pastikan

pembakaran bahan bakar MDO pada saat olah aerak

. Untuk persiapan pada pesawat ketel Start pompa circulating pada saat

main engine stand by 4 jam sebelum OHN (One Hour Notice) boiler sudah
dihidupkan OHN
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Persiapan Olah Gerak Arrival in Port

Persiapan yang dilakukan ketikan kapal akan tiba dipelabuhan berkaitan

dengan mesin penggerak utama dan pesawat bantu pada saat ohn kapal tiba

adalah:
1.

LN

©CoNo O~

Menylapkan eletrik power untuk manouver yaitu menjalankan generator
untuk menambah power jika diperlukan.

Menjalankan pompa oil standby (saat manouver).

Mengisi botol angin sampal pada tekanan maksimum dengan menjalankan
kompressor untuk kebutuhan olah gerak.

Persiapan buku manouver

Membuka kran udara start ke mesin induk.

Mengadakan test telegraph dengan anjungan.

Mensinkronkan jam kamar mesin dengan anjungan.

Membuka kran air horn (angin suling) ke anjungan.

Menutup steam pemanas bahan bakar FO main engine dan set
regulatornya sesual kebutuhan.

10. Mengganti bahan bakar FO dengan DO untuk main engine.

11. Mencatat Flowmeter pada saat penggantian bahan bakar.

12. Menverel requlator lubricator ol sesuai kebutuhan maln engine
13. Memberi power pada panel winch mooring dan wind last.

Tindakan yang Dilakukan Setelah Selesai Olah Gerak

1.

ook w

~

Biarkan pompa pendingin (air laut/tawar) pompa oil standby berjalan
selama + 5 menit untuk mendinginkan/menurunkan suhu mesin tersebut
Membuka kran indicator untuk memblow up gas-gas. sisa gas pembakaran
dari ruang pembakaran pada motor induk.

Biarkan pompa sirkulast untuk LO jalan + 15 menit lalu matikan
Turning fly wheel (roda gila) untuk memblow juga

Matikan pompa bahan bakar

Matikan salah satu motor bantu (generator) bila tidak langsung bongkér
muat, setelah mesin-mesin dek selesai bekerja semu

Bersihkan sisa-sisa minyak dimesin dan sekitarnya

Matikan blower jika tidak diperlukan lagi
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LAMPIRAN 11

TRANSKRIP WAWANCARA

DAFTAR WAWANCARA 1
Sumber informasi
Nama : | Gusti Swastika
Jabatan : Chief Officer
Tempat : MV. Oriental Mutiara

Daftar pertanyaan

1. Bagaimana pendapat mengenai kerusakan muatan yang terjadi?
Jawab : Kerusakan muatan yang terjadi disebabkan karena kurangnya
pengawasan yang dilakukan oleh crew kapal serta kurangnya pemahaman
crew tentang melaksanakan dianas jaga saat cuaca buruk, alhasil terjadilah
kerusakan muatan di kareakan meresapnya air ke dalam container

2. Apa saja yang menjadi factor kerusakan muatan tersebut bisa terjadi ?
Jawab : masalah tersebut terjadi karena kurangnya pengawasan crew serta
tidak di lakukanya pengawasan secara baik terhadap prosesi bongkar muat.
yang sedang berlangsung dalam kondisi hujan lebat sehinga kejadian sperti
ini bisa terjadi.

3. Upaya apa yang dapat di lakukan guna masalah seperti ini tidak terulang

kembali ?



39

Jawab : upaya yang dapat di lakukan adalah dengan cara menambah
pengawasan terhadap bongkarmuat. Apabila terjadi cuaca buruk dan
memnjalin komunikasi yang baik kepada foreman dan kamar mesin. Guna
mengantisipasi hal hal yang tidak diinginkan

Bagaimana cara agar crew aktif dalam berdinas jaga ?

Jawab : cara yang perlu dilakukan adalah dengan saling berbagi
pengetahuan, mengadakan tanya jawab Ketika safety meeting, dan dari
pihak prusahaan sendiri harus di adakan training kepada crew sebelum on

board .

IGUSTI BAGUS S
MUALIM I
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DAFTAR WAWANCARA 2
Sumber informasi
Nama : Sarwanto
Jabatan : Nakhoda
Tempat : MV. Oriental Mutiara

Daftar pertanyaan

1. Mengapa bisa terjadi nelayan terkena baling baling saat test engine?
Jawab : hal tersebut terjadi di karenakan kondisi pada saat test engine
kondisi hujan dan tanpa sepengetahuan crew jaga terdapat nelayan yang
sedang beraktifitas di buritan kapal sehinga perahu yang di tumpangi
terhisap oleh pusaran baling baling.

2. Apa factor yang menyebabkan crew jaga tidak mengetahui keberadaan
nelayan ?
Jawab : terjadi hujan sehinga crew malas mengunakan jas hujan dan
mengakibatkan kurangnya pengawasan terhadap lingkungan kapal terutama
pada bagian buritan.

3. Bagaimana Tindakan crew kapal guna menolog korban ?
Jawab : crew yang menyadari kejadian tersebut segera menghubungi

anjungan untuk stop engine kemudian menyiapkan stracer dan menurunkan
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gangway guna mengefakuasi korban dan segera di lakukan pertolongan
pertama dan memangil ambulan.

Bagaimana supaya masalah seperti ini tidak terulang kembali ?

Jawab : agar masalah seperti ini tidak terulang Kembali maka perlu
dilakukan pengawasan yang benar benar teliti terutama pada bagian buritan
kapal. Serta perlunya kewaspadaan crew selama berjaga agar kejadian

seperti ini tidak terulang Kembali di kemudian hari
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LAMPIRAN 12

FOTO SURAT KETERANGAN PLAGIASI
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1968C
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LAMPIRAN 13

FOTO LEMBAR PENGESAHAN JUDUL

NDRO WASKITO.

o
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Joko Widiyanto

Tempat, Tanggal Lahir : Banjarnegara, 17 april 1998

Alamat : karang malang, mangunrejo kec. Kalikajar
wonosobo

Agama > Islam

Nama orang tua

a. Ayah : Sutarman

b. lbu . Ngatiyem

Riwayat Pendidikan

a. SD Negeri 2 Gembongan Lulus Tahun 2010

b. SMP Negeri 02 Banjarnegara Lulus Tahun 2013
c. SMA Negeri 01 Sigaluh Lulus Tahun 2016

d. Politeknik IImu Pelayaran Semarang

Pengalaman Praktek Laut (PRALA)

Kapal : MV. Oriental Mutiara

Perusahaan : PT. Salam Pasifik Indonesia lines

Alamat . jl kalianak no 51 surabaya



